
Mahasiswa Polije Kenalkan Chatbot Curhat Virtual : Sahabat Baru
untuk Kesehatan Mentalmu!

Prolite – Kabar baik datang dari dunia pendidikan dan teknologi! Mahasiswa Politeknik Negeri
Jember (Polije) baru-baru ini mengembangkan sebuah inovasi teknologi yang sangat
dibutuhkan di masa kini, yakni Chatbot untuk kesehatan mental.

Terinspirasi oleh meningkatnya kasus dan berita mengenai isu kesehatan mental, para
mahasiswa ini berharap inovasi mereka dapat memberikan pelayanan konsultasi dan
konseling yang mudah diakses dan gratis bagi masyarakat.

Chatbot ini dikembangkan oleh tim mahasiswa yang tergabung dalam Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM). Tim tersebut terdiri dari Kimi Dandy Yudanarko, Ariz Saputra, Rama
Diputra, Lisa Novita Sari, dan Naela Zahwa Salsabila, dengan bimbingan dari dosen
pembimbing Mukhamad Angga Gumilang.

Baca Juga:Krisis Literasi Indonesia 2026: Saatnya Catur Pusat Pendidikan Jadi
Gerakan Nyata, Bukan Sekadar Wacana

Inovasi ini merupakan bagian dari Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan skema Karsa
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Cipta (PKM-KC), yang menantang mahasiswa untuk menciptakan produk atau sistem baru
yang inovatif.

Chatbot ini dirancang menggunakan teknologi Generative Artificial Intelligence yang canggih,
memungkinkan sistem untuk berpikir cepat dan berinteraksi layaknya manusia.

Baca Juga:Rahasia Hidup Lebih Tenang dari Buku ‘The Art of Saying No’, yang Wajib
Kamu Baca!

“Model AI ini memiliki kemampuan untuk menganalisa dan memahami masukan dari
pengguna sehingga dapat memberikan respons yang akurat dan relevan,” kata Kimi Dandy
Yudanarko, ketua tim PKM-KC Chatbot.

Menurut Kimi, model AI ini dilatih dengan dataset berisi informasi mengenai isu-isu
kesehatan mental.

Dengan pelatihan ini, Chatbot dapat memahami konteks cerita yang diberikan oleh
pengguna, memberikan percakapan yang memuat perasaan empati, dukungan, serta solusi
yang tepat.

Chatbot ini juga berfungsi untuk mengajak pengguna bersikap optimis dalam menghadapi
dan menyembuhkan kesulitan kesehatan mental mereka.

Untuk memudahkan akses, Chatbot ini telah dikemas dalam bentuk website sehingga
pengguna bisa mengaksesnya kapan saja dan di mana saja tanpa perlu mengunduh aplikasi.

“Website kami dapat diakses pada maucurhat.id atau melalui alamat IP
http://151.106.112.101,” jelas Kimi.

Ide Pengembangan Chatbot Layanan Konseling
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– vokasi.kemdikbud

Ide pengembangan Chatbot oleh mahasiswa Politeknik Negeri Jember (Polije) muncul dari
keprihatinan terhadap isu kesehatan mental yang semakin marak, seperti depresi dan kasus
bunuh diri.

Ia menjelaskan bahwa banyak kasus kesehatan mental, terutama di kalangan pelajar dan
mahasiswa yang disebabkan oleh stres dan depresi.

Namun, menurut Kimi, hasil penelitian dan wawancara menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa enggan berkonsultasi dengan psikolog.

Faktor-faktor seperti biaya tinggi per sesi, rasa malu, dan kurang percaya diri untuk berbicara
tentang masalah pribadi dengan orang asing menjadi penghalang utama. Selain itu, harus
bertemu langsung dengan psikolog juga menjadi kendala bagi beberapa orang.

Dengan latar belakang tersebut, tujuan utama dari pembuatan Chatbot ini adalah untuk
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memberikan dukungan emosional dan psikologis yang empatik dan profesional kepada
mahasiswa.

“Chatbot ini dirancang untuk menyediakan bantuan kapan saja, tanpa batasan waktu,
sehingga mahasiswa yang mungkin merasa kesulitan mencari bantuan di luar jam kerja tetap
bisa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan,” tambah Kimi.

Manfaat yang Dapat Kamu Peroleh

– vokasi.kemdikbud

Dengan hadirnya Chatbot dari mahasiswa Politeknik Negeri Jember (Polije), pengguna kini
dapat dengan mudah mendapatkan dukungan kesehatan mental tanpa harus membuat janji
atau meninggalkan rumah.

“Dengan adanya Chatbot, pengguna dapat dengan mudah mengakses dukungan mental
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tanpa harus membuat janji atau meninggalkan rumah mereka. Mahasiswa bisa mendapatkan
bantuan tanpa takut stigma yang sering melekat pada masalah kesehatan mental,” tutur
Kimi.

Chatbot ini dirancang untuk melayani curhat mahasiswa dengan bahasa dan cara merespons
yang hampir mirip dengan interaksi manusia.

Teknologi kecerdasan buatan dan algoritma aplikasinya akan terus ditingkatkan untuk
memastikan bahwa setiap percakapan terasa alami dan empatik.

“Selanjutnya, aplikasi ini diharapkan dapat diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat serta menjadi rintisan bagi perusahaan berbasis
teknologi dan startup,” pungkas Kimi.

 

Dengan berbagai fitur yang ditawarkan, seperti akses mudah tanpa perlu membuat janji dan
dukungan yang empatik, ini tampaknya bisa jadi alat yang sangat bermanfaat, terutama bagi
mahasiswa dan siapa pun yang merasa kesulitan mencari bantuan kesehatan mental.

Jadi, jika kamu mencari cara yang praktis dan nyaman untuk mendapatkan bantuan atau
sekadar curhat, Chatbot dari Polije bisa menjadi pilihan yang layak dicoba! Bagaimana
menurutmu? Apakah kamu tertarik untuk mencobanya? ��️�

Baca Selanjutnya
Gregorius Ronald Tannur Bebas dari 3 Pasal Berlapis , Demonstran Gelar Aksi
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Kumpulkan Koin

https://prolitenews.com/gregorius-ronald-tannur-bebas/

